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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan sampai
sejauh mana pengaruh Pb-asetat terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus putih.

Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) betina
sehat strain Wistar berumur tiga bulan. Hewan percobaan dibagi menjadi empat
kelompok perlakuan dan setiap kelompok terdiri dari enam ulangan vang
ditempatkan dalam satu tempat. Sebelum dilakukan penelitian, hewan percobaan
diadaptasikan dalam kondisi, tempat, dan pakan yang sama selama delapan hari.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL),
hasilnya dianalisis dengan Anava pada taraf signifikan 5% yang dilanjutkan
dengan uji BNT 5 %.

Pb-asetat diberikan secara oral menggunakan sonde sebanyak 5 ml dengan
konsentrasi masing-masing 0 ppm (sebagai kontrol), 200 ppm, 400 ppm, dan 800
ppm.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pemberian Pb-asetat
berpengaruh nyata (p < 0,05) terhadap kadar SGOT dan SGPT tikus putih. Kadar
SGOT dan SGPT tertinggi adalah pada pemberian Pb-asetat 800 ppm.
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